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ABSTRAK

Pada setiap aktifitas ekonomi, produsen barang harus selalu memastikan
komoditinya sampai pada tujuan, namun seringkali hal tersebut di perhadapkan pada
masalah transportasi dalam hal ini alokasi biaya yang tidak menentu pada perusahaan
Semen Padang. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua metode matematis
dalam menemukan nilai minimum pada masalah transportasi yaitu metode Best
Candidates Method dan metode Sirisha-Viola. Dalam pengerjaannya, diperlukan model
transportasi sebagai metode yang digunakan untuk mengatur penyaluran barang dari
sumber i ke tujuan j. Dua metode tersebut memiliki langkah dan cara pengerjaannya
masing-masing dalam menemukan nilai terkecil. metode Sirisha-Viola adalah metode
terbaik untuk menghasilkan biaya minimum yaitu Rp. 761.775.000.

Kata Kunci : Model Transportasi, Biaya Minimum, Best Candidates Method dan
Sirisha-Viola
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia telah berkembang menjadi negara produsen yang telah
memproduksi berbagai macam komoditas, baik dari sektor pertanian, makanan,
konveksi maupun industri atau manufaktur lainnya. Dalam hal pendistribusian
hasil produksi, Indonesia mungkin belum mampu menyamai negara lain yang
telah berkembang pesat dalam hal mendistribusikan barang/jasa secara cepat,
efektif dan biaya minimum. Beberapa perusahaan belum mengembangkan dan
mnggunakan metode tertentu dalam meningkatkan keuntungan dan meminimalisir
biaya operasional. Semua perusahaan tentu bertujuan untuk mencapai keuntungan
optimal, namun dalam hal distribusi barang dari sumber (supply) ke beberapa
tujuan (demand) tentu memerlukan alokasi anggaran yang tidak sedikit. Biaya
transportasi yang tinggi menjadi pengaruh keuntungan optimal tersebut gagal
dicapai.Dalam hal pendistribusian barang, IImu matematika sebenarnya telah
menyediakan berbagai macam metode guna menekan biaya atau menemukan nilai
minimum pada model transportasi yang digunakan.

Menurut Sitorus (1997), program linear merupakan suatu teknik
penyelesaian optimal atas suatu problema keputusan dengan cara menentukan
suatu fungsi tujuan (memaksimalkan atau meminimalkan) dan kendala-kendala
yang ada di dalam model matematika. Terdapat beberapa metode terdahulu yang
sudah mencoba dikembangkan untuk memperoleh solusi optimal atas persoalan
distribusi antara lain North West Corner (NWC), Least Cost (LC), Vogel's
Approximation Method (VAM), dan Modified Distribution (MODI). Namun
metode-metode tersebut memerlukan dua langkah dalam mencari solusi optimum
masalah transportasi. Oleh karena itu, metode-metode terdahulu tersebut sering
disebut sebagai metode tidak langsung (Fahrudin, 2022).

Menurut Wasono (2018), dalam penelitiannya, pendistribusian barang
akan diperoleh minimal saat menerapkan suatu model kebijakan pengiriman yaitu

dengan model transportasi (Transportation Modeling). Dengan menggunakan



model transportasi dapat ditentukan pengiriman barang yang baik dari sumber ke
tujuan dan dapat meminimalkan total biaya produksi dan distribusi. Dalam hal ini
penulis terfokus pada dua metode yaitu, Best Candidates Method (BCM) dan
Sirisha-Viola. Best Candidates Method (BCM) merupakan metode penyelesaian
awal masalah transportasi yang menghasilkan ongkos terkecil dengan cara
membandingkan total ongkos tiap kombinasinya. Metode ini menggunakan biaya
terkecil pada tiap barisnya sebagai kandidat. Selain itu, metode Sirisha-Viola,
lalah metode penukaran baris dan kolom ganjil-genap yang berdekatan sesuai
dengan persediaan dan permintaan. Namun menurut beberapa peneliti terdahulu,
Best Candidates Method (BCM) belum mampu menghasilkan solusi optimal
secara langsung sehingga harus menggunakan metode Modified Distribution
(MODI). Berbeda dengan Sirisha-Viola yang dapat digunakan untuk mencari
biaya minimum masalah transportasi secara langsung tanpa harus mencari solusi
fisibel awal terlebih dahulu. (F. Muhtarulloh dan A. Maulidina, 2022)
Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas, penulis tertarik mengkaji
kembali metode Best Candidates Method (BCM) dan Sirisha-Viola dan
melakukan perbandingan dari dua metode tersebut dalam menghasilkan biaya
minimum sebagai solusi optimal pada masalah transportasi. Oleh karena itu,
penulis mengangkat judul “Perbandingan Best Candidates Method (BCM) dan
Sirisha-Viola dalam Menghasilkan biaya minimum Pada Masalah Transportasi

Pada Perusahaan Semen Padang”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis memberikan permasalahan yang akan dibahasa sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan solusi fisibel awal dan biaya minimum
pendistribusian menggunakan metode Best Candidates Method (BCM)
pada masalah transportasi.

2. Bagaimana menentukan biaya minimum dengan menggunakan metode

Sirisha-Viola pada masalah transportasi.



3. Bagaimana perbandingan metode Best Candidate Method dan Sirisha-
Viola dalam menemukan biaya minimum pendistribusian pada masalah

transportasi.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diterapkan, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai ialah;

1. Mendapatkan solusi fisibel awal pendistribusian menggunakan metode
Best Candidates Method (BCM) pada masalah transportasi.

2. Mendapatkan biaya minimum dengan menggunakan metode Sirisha-Viola
pada masalah transportasi.

3. Mendapatkan perbandingan metode Sirisha-Viola dan Best Candidates
Method (BCM) dalam menemukan biaya minimum pendistribusian pada

masalah transportasi
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari tulisan ini adalah;

1. Sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang metode Sirisha-Viola dan Best Candidates Method
(BCM) pada masalah transportasi.

2. Membantu perusahaan dalam pendistribusian barang dengan menerapkan
metode Sirisha-Viola dan Best Candidates Method (BCM) guna

mendapatkan biaya minimum sebagai solusi optimal.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Program Linear

Program Linear merupakan suatu cara untuk menyelesaikan persoalan
pengalokasian sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas yang bersaing,
dengan cara terbaik yang mungkin dilakukan. Persoalan pengalokasian ini akan
muncul seseorang harus memilih tingkat aktivitas-aktivitas tertentu yang bersaing
dalam hal penggunaan sumber daya langka yang dibutuhkan untuk melaksanakan
aktivitas-aktivitas tersebut (Ansar, 2018). Aminudin (2015) berpendapat bahwa,
program linear merupakan cara memperoleh opsi pemakaian terbaik dalam model
matematika terhadap sumber yang ada. Jadi, program linear merupakan suatu
teknis perencanaan yang bersifat analisis yang analisisnya memakai model
matematika, dengan tujuan mendapatkan sebagian opsi jalan keluar optimum
terhadap masalah. Program linear merupakan suatu teknik pemecahan optimal
untuk suatu masalah keputusan dengan jalan memastikan terlebih dahulu fungsi
tujuan (memaksimumkan atau meminimumkan) kendala yang ada ke dalam
model matematika persamaan linear. Program linear sering di pakai dalam
memecahkan suatu masalah pembagian sumber daya (Akram, 2016).

Ada dua macam fungsi yang terdapat dalam program linear, yaitu sebagai
berikut: (Supatimah, 2019).

a. Fungsi tujuan, menjabarkan tentang cara memakai sumber daya yang tersedia
guna tercapai apa yang diinginkan perusahaan, fungsi tujuan dijabarkan pada
bentuk maksimasi dan minimasi (contohnya untuk keuntungan, penerimaan,
produksi dan lain-lain)

b. Fungsi kendala, menjabarkan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan

dalam kaitannya dengan tercapainya tujuan tersebut.



Pada kasus program linear kendala yang dihadapi lebih dari satu kendala.

Program Linear adalah sebuah metode matematis yang berkarakteristik
linear untuk menemukan suatu penyelesaian optimal dengan cara
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan terhadap satu susunan
kendala. (Risnawati Ibnas, 2017)

Berikut model matematis program linear :
Fungsi tujuan:
Maksimun / Minimun

Z=CX, +C,X, +C, X3 +... +C X,
Terhadap fungsi kendala:

A, X Ta,X, +..+a,X <atau>b

Ay X +8,X, +...+a,,X, <atau =D,

A X +a,,X, +...+a,, X, <atau>b,
Keterangan:

z : fungsi tujuan

X; : variabel keputusan ke — j

ci: biaya transportasi per satuan barang dari sumber i ke tujuan j

a;: persediaan ke-i ; 1=1,2,3,..., m

b; : permintaan ke-j ; j=1,2,3,...,n

Pada bagian ini diuraikan landasan teori yang digunakan dalam
menentukan solusi optimal masalah transportasi dengan metode Sirisha-Viola dan
Best Candidates Method (BCM) untuk menentukan solusi minimum pada masalah

transportasi.
2.2 Model Transportasi

Metode Transportasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatur
penyaluran barang atau distribusi komoditas dari sumber (supply) ke tujuan
(demand). Distribusi barang atau komoditas harus diatur secara benar karena
terdapat perbedaan alokasi biaya dari sumber ke tujuan yang berbeda. Tujuan dari

masalah transportasi adalah bagaimana meminimalkan biaya distribusi dengan



tetap memperhatikan persediaan dan permintaan (M.M. Ahmed, A. R. Khan, M.
S. Uddin, dan F.Ahmed).

Untuk mendapatkan solusi optimal pada masalah transportasi, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah membuat model transportasi. Kemudian
langkah berikutnya adalah mencari solusi fisibel awal dengan metode yang telah
banyak dikembangkan.

Model transportasi secara khusus berhubungan dengan masalah
pendistribusian barang atau produk dari produsen atau sumber ke pusat
penerimaan. Model transportasi memberikan solusi untuk pendistribusi barang
yang akan memberikan dampak pada biaya total distribusi, dan diperoleh biaya
distribusi minimum. Menurut (K. Ord and H.A Taha, 1972) gambaran sederhana
model trasportasi:

Sumber CuXn Tujuan
a by
Unit az b, Unit
Penawaran : : Permintaan
am bn
Crnn; Xmn

Gambar 2.1. Model Transportasi dari unit penawaran ke unit permintaan

Menurut Gambar 2.1 model transportasi dari unit penawaran ke unit
permintaan, memperlihatkan model transportasi dari sebuah jaringan dengan m
banyaknya sumber penawaran dan n banyaknya tujuan permintaan. Sumber dan
tujuan dihubungkan dengan panah yang menandai rute permintaan barang. Jumlah
penawaran disimbolkan dengan a; dan jumlah permintaan disimbolkan dengan b;.
Koefisien c;; merupakan biaya unit transportasi antara sumber i dan tujuan j.
Sedangkan x;; merupakan jumlah barang yang akan dikirimkan dari sumber ke

tujuan. Berikut merupakan model umum dari model transportasi:



Dengan demikian, model program linear nya sebagai berikut:

Minimumkan:

m n

Z=3.> X

i=1 j=1

Dengan batas:

i=12,..,m

j=12,...,n
X;»o UNtuk seluruh i dan j

Tabel 2.1 Model Transportasi

Supply
Tujuan Alokasi (T,)
Sumber (a)
T, T, Ty
C11 C12 Cin
a
X11 X12 X1n
C21 C2 Con
a
Sumber X1 X2 Xan
(Sm)
le Cm2 Cmn
am
Xm1 Xm2 Xmn
d m n
Deman a=>Dh
by b b le ! ,Zl:
(by)
Keterangan:
Sm : Sumber persediaan barang
Th : Tujuan permintaan barang



2.3 Metode Penyelesaian Masalah Transportasi

Pada bagian ini akan dijelaskan metode menentukan solusi masalah
transportasi dengan Best Candidates Method (BCM) dan Sirisha-Viola.
1. Metode Sirisha-Viola
Metode Sirisha-Viola ini mempunyai tujuan untuk mencari biaya

terkecil pada masalah transportasi. Pada Metode Sirisha-Viola akan

dilakukan pertukaran baris, kolom ganjil dan genap yang bersesuaian
dengan Supply dan Demand ( F. Muhtarulloh dan A. Maulidina, 2022)
Ada pun langkah-langkah dalam penyelesaiaan solusi fisibel awal

menggunakan metode Sirisha-Viola, sebagai berikut : (J. Sirisha dan A.
Viola, 2018)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Memeriksa keseimbangan matriks, antara supply dan demand
Menukarkan baris genap dan ganjil yang berdekatan
berdasarkan pada persediaan (supply)

Menukarkan kolom genap dan ganjil yang berdekatan
berdasarkan pada permintaan (demand)

Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap baris dan
mengurangkan baris dengan elemen terkecil pada baris tersebut
Mengidentifikasi elemen terkecil di setiap kolom dan
mengurangkan kolom dengan elemen terkecil pada kolom
tersebut

Kemudian, memilih satu nol pada setiap baris dan
mengalokasikan persediaan (supply) dan permintaan (demand)
dengan memilih nilai minimum dari supply dan demand.

Jika nol lebih dari satu maka, dapat di pilih salah satu nya.
Selanjutnya, jika masih terdapat persediaan (supply) dan
permintaan (demand) yang belum terpenuhi, maka alokasikan
Xij = - (ai, bj) pada sel kosong di setiap baris dengan nilai enteri
terkecil sampai persediaan (supply) dan permintaan (demand)

sudah teralokasi seluruhnya



2. Metode Best Candidates Method (BCM)
Best Candidates Method (BCM) adalah metode penyelesaian awal

masalah transportasi yang menghasilkan ongkos terkecil atau biaya

minimum dengan cara melakukan perbandingan total ongkos di tiap

kombinasinya. metode ini menggunakan biaya terkecil pada tiap barisnya
sebagai kandidat. ( Regina Ananda, 2022).

Adapun langkah-langkah metode Best Candidates Method (BCM)
sebagai berikut : (Regina Ananda, 2022).

1)

2)

3)

4)

5)

Memeriksa keseimbangan Matriks, antara total supply dan total
demand

Memilih dua kandidat terkecil di setiap barisnya, jika terdapat
kandidat bernilai sama lebih dari satu maka pilih kandidat
tersebut

Mengidentifikasi baris dengan kandidat biaya terkecil dari
kombinasi yang terpilih

Mengalokasikan persediaan (supply) dan permintaan (demand)
pada kandidat-kandidat, jika masih ada persediaan (supply) dan
permintaan (demand) yang tersisa maka alokasikan pada unit
ongkos terkecil, selanjutnya pada baris yang terpilih.
Melakukan pengalokasian persediaan (supply) dan permintaan

(demand) sampai menjadi nol pada tiap kombinasinya.

3. MODI (Modified Disrtibution)

Setelah membuat tabel transportasi awal, maka langkah selanjutnya adalah

mengecek keoptimalan tabel tersebut. Dalam studi ini akan digunakan metode
Modified Disrtibution.

Metode MODI (Modified Distribution) merupakan perkembangan dari metode

Stepping Stone. Penentuan sel kosong yang bisa menghemat biaya pada metode

ini dilakukan dengan prosedur yang lebih pasti dan tepat serta metode ini dapat

mencapai hasil optimal lebih cepat. metode MODI menghitung indeks perbaikan
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untuk setiap sel kosong tanpa menggunakan jalur tertutup. Indeks perbaikan
dihitung terlebih dahulu menentukan nilai baris dan kolom. Notasi dalam metode
MODI terdiri dari:

Ri = nilai yang ditetapkan untuk baris i

K = nilai yang diteapkan untuk kolom j

Cij = biaya transportasi dari sumber i ke tujuan j
Ada lima langkah dalam aplikasi metode MODI, yaitu :

1) Menghitung nilai setiap baris dan kolom, dengan menetapkan R; + K;=

Cij Formula tersebut berlaku untuk sel yang mendapat alokasi saja.
2) Setelah semua persamaan telah tertulis, tetapkan Ry =0
3) Mencari solusi untuk semua R dan K.

4) Menghitung indeks perbaikan dengan menggunakan formula Cj; — R; —
Kj

5) Mengaplikasikan kriteria optimalitas sebagaimana pada metode

stepping stone (Ni Ketut Tari Tastrawati, S.Si,M.Si).

Contoh 2.1:

Suatu perusahaan Roti PT.GRANEDIA MAKASSAR memiliki tiga
sumber Semen di beberapa lokasi yang berbeda dengan lima tujuan kota
pendistribusian. Tiga pabrik tersebut memiliki kapasitas produk adalah sumber 1
= 3000 bungkus, sumber 2 = 2200 bungkus, sumber 3 = 2550 bungkus.
Perusahaan tersebut juga mempunyai lima tujuan kota pendistribusian dengan
jumlah permintaannya adalah kota 1 = 1000 bungkus, kota 2 = 1250 bungkus,
kota 3 = 1500 bungkus, kota 4 = 2000 bungkus, kota 5 = 2000 bungkus. Diketahui
biaya transportasi setiap kota dapat dilihat pada Tabel 2.2. Data diambil dari

Jurnal Teknosains (Risnawati Ibnas).



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan metode Best Candidate Method (BCM) maka yang
memperoleh biaya paling minimum yaitu Data kandidat kedua yaitu
Rp.779.575.000 di bandingkan Data kandidat pertama Rp. 863.200.000.
Data yang bagus pada metode Best Candidates Method (BCM) yaitu data
kandidat kedua Rp.779.575.000.

Berdasarkan metode Sirisha-Viola yang menghasilkan biaya minimum
Rp.761.775.000

Metode Sirisha-Viola menghasilkan biaya minimum paling baik pada

masalah transportasi
Saran

Tugas akhir ini melakukan perbandingan antara metode Best Candidates

Method dan metode Sirisha-Viola dalam menghasilkan biaya minimum pada

masalah transportasi pada perusahaan Semen padang. Bagi para pembaca , penulis

menyarankan agar menggunakan metode Best Candidates Method dan metode

Sirisha-Viola untuk kasus minimum dalam pemecahan optimalisasi lain dalam

kehidupan.

71
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